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Info Artikel ABSTRAK
. . Setiap negara memiliki mata uang sendiri sebagai alat tukar dalam kegiatan
Riwayat Artikel: jual-beli. Dalam proses transaksi antar negara dibutuhkan mekanisme untuk
Diterima: 15 Mei 2017 mengakses nilai tukar mata uang asing. Mekanisme nilai tukar dapat berubah
Direvisi: 1 Juni 2017 setiap saat sesuai dengan mekanisme pasar, oleh karena itu diperlukan
Diterbitl.<an' 31 Juli 2017 prediksi nilai tukar mata uang untuk menentukan kebijakan ekonomi yang
) akan datang. Untuk mengatasi kasus tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mencari model ARIMA yang memiliki kinerja terbaik dalam memprediksi
nilai tukar (kurs) rupiah terhadap dollar. Hal ini disebabkan karena

Kata kunci: . o . :
perekonomian Indonesia tidak lepas dari pengaruh perekonomian
Peramalan internasional sehingga nilai tukar rupiah sangat dibutuhkan oleh banyak
ARIMA masyarakat dalam kehidupan perekonomiannya. Metode pengumpulan data
Kurs Rupiah dan analisis data menggunakan metode Box-Jenkins yang menggunakan
pendekatan iterative. Sedangkan pengolahan data dibantu oleh aplikasi
perangkat lunak eviews7. Hasil penelitian yang diperoleh model ARIMA
untuk meramalkan kurs rupiah terhadap dollar tahun 2017, yaitu model
ARIMA (13,1,13).
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1. PENDAHULUAN

Transaksi jual beli selalu dilakukan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk melakukan
transaksi tersebut digunakan alat ukur yang lazim digunakan, yaitu uang. Uang merupakan alat tukar yang digunakan
setiap negara untuk melakukan pembayaran atas pembelian barang maupun jasa. Setiap negara memiliki mata uang
sendiri yang digunakan sebagai alat tukar dalam kegiatan jual-beli. Bagaimana jika seseorang dari negara tertentu
ingin membeli barang dari negara lain? Dalam kasus inilah proses transaksi antar negara membutuhkan mekanisme
untuk mengakses nilai tukar mata uang asing. Mekanisme tersebut disebut sebagai kurs (nilai tukar mata uang). Kurs
inilah sebagai salah satu indikator yang mempengaruhi aktivitas di pasar internasional.

Perekonomian Indonesia tidak lepas dari pengaruh perekonomian internasional sehingga nilai tukar rupiah
sangat dibutuhkan oleh banyak masyarakat dalam kehidupan perekonomiannya. Menurut Adiningsih, dkk (1998),
nilai tukar rupiah adalah harga rupiah terhadap mata uang negara lain. Hal inilah yang digunakan para investor sebagai
indikator untuk mempengaruhi aktivitas di pasar saham maupun pasar uang karena investor cenderung akan berhati-
hati untuk melakukan investasi. Di samping itu perekonomian Indonesia juga tak luput dari pengaruh perekonomian
negara lain, terutama perekonomian Amerika. Dalam sistem pemerintahan Indonesia, perekonomian Amerika
berpengaruh karena Indonesia masih memiliki hutang internasional, sehingga ketika terjadi penurunan nilai rupiah
terhadap dolar Amerika secara langsung akan mempengaruhi jumlah hutang luar negeri yang harus dibayar. Selain itu
meningkat atau menurunnya nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika akan berpengaruh pada biaya produksi industri
baik itu impor maupun ekspor. Nilai tukar tidak ditetapkan oleh bank sentral, melainkan pasar, sehingga nilai tukar
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dapat berubah setiap saat sesuai mekanisme pasar. Oleh karena itu prediksi nilai tukar mata uang yang akan datang
sangat diperlukan untuk menentukan kebijakan perekonomian yang akan datang.

Prediksi atau peramalan merupakan sebuah upaya memperkirakan apa yang akan terjadi pada masa yang
akan datang berdasarkan data pada masa lalu, berbasis pada metode ilmiah dan kualitatif yang dilakukan secara
sistematis. Seiring perkembangan teknologi yang semakin maju, peramalan data time series telah banyak
dikembangkan. Menurut Box dkk (1994) dalam Makridakis dkk (1999), time series atau deret waktu adalah
sekelompok nilai-nilai pengamatan yang diperoleh pada waktu yang berbeda dengan selang waktu yang sama dan
barisan data diasumsikan saling bebas satu sama lain. Salah satu peramalan yang banyak digunakan adalah
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). ARIMA merupakan suatu metode yang menghasilkan ramalan-
ramalan berdasarkan sintesis dari pola-pola data secara historis (Arsyad, 1995). ARIMA sering juga disebut metode
Box-Jenkins. ARIMA sangat baik ketepatannya untuk peramalan jangka pendek, sedangkan untuk peramalan jangka
panjang ketepatan peramalannya kurang baik. Biasanya akan cenderung flat (mendatar atau konstan) untuk periode
yang cukup panjang (Ekananda, 2014). Secara umum model ARIMA (Box-Jenkins) dirumuskan dengan notasi
sebagai berikut (Sugiarto dan Harijono, 2000); ARIMA (p,d,q) dalam hal ini p merupakan orde/derajat Autoregressive
(AR), d menunjukkan orde/derajat Differencing (pembedaan), g menunjukkan orde/derajat Moving Average (MA).

Model ARIMA adalah model yang secara penuh mengabaikan independen varibel dalam pembuatan
peramalan. ARIMA menggunakan nilai masa lalu dan sekarang dari variabel dependen untuk menghasilkan peramalan
jangka pendek yang akurat. namun untuk peramalan jangka panjang ketepatan peramalannya kurang baik. Tujuan
ARIMA adalah untuk menentukan hubungan statistik yang baik antar variabel yang diramal dengan nilai historis
variabel tersebut sehingga peramalan dapat dilakukan dengan model tersebut. ARIMA digunakan untuk suatu variabel
(univariate) deret waktu. Dalam penelitian ini akan digunakan model ARIMA sebagai alat analisis untuk memprediksi
kurs rupiah terhadap dolar amerika tahun 2017. Untuk mempermudah dalam menghitung model ARIMA peneliti
menggunakan aplikasi eviews?7.

Model Autoregresiive Integrated Moving Average (ARIMA) adalah model yang secara penuh mengabaikan
independen variabel dalam membuat peramalan. ARIMA menggunakan nilai masa lalu dan sekarang dari variabel
dependen untuk menghasilkan peramalan jangka pendek yang akurat. ARIMA cocok jika observasi dari deret waktu
(timeseries) secara statistik berhubungan satu sama lain (dependent). Tujuan model ARIMA adalah untuk menentukan
hubungan statistik yang baik antar variabel yang diramal dengan nilai historis variabel tersebut sehingga peramalan
dapat dilakukan dengan model tersebut.

Model ARIMA sendiri hanya menggunakan suatu variabel (univariate) deret waktu. Hal yang perlu
diperhatikan adalah bahwa kebanyakan deret berkala bersifat non-stasioner dan bahwa aspek-aspek AR dan MA dari
model ARIMA hanya berkenaan dengan deret berkala yangstasioner. Stasioneritas berarti tidak terdapat pertumbuhan
atau penurunan pada data. Data secara kasarnya harus horizontal sepanjang sumbu waktu. Dengan kata lain, fluktuasi
data berada di sekitar suatu nilai rata-rata yang konstan, tidak tergantung pada waktu dan varians dari fluktuasi tersebut
pada pokoknya tetap konstan setiap waktu. Suatu deret waktu yang tidak stasioner harus diubah menjadi data stasioner
dengan melakukan differencing. Yang dimaksud dengan differencing adalah menghitung perubahan atau selisih nilai
observasi. Nilai selisih yang diperoleh dicek lagi apakah stasioner atau tidak. Jika belum stasioner maka dilakukan
differencing lagi. Jika varians tidak stasioner, maka dilakukan transformasi logaritma. Secara umum model ARIMA
(Box-Jenkins) dirumuskan dengan notasi sebagai berikut (Sugiarto dan Harijono, 2000); ARIMA (p,d,q) dalam hal
ini p merupakan orde/derajat Autoregressive (AR), d menunjukkan orde/derajat Differencing (pembedaan), q
menunjukkan orde/derajat Moving Average (MA).

Model Autoreregressive (AR)

Autoregressive adalah suatu bentuk regresi tetapi tidak menghubungkan variabel tak bebas, melainkan
menghubungkan nilai-nlai sebelumnya pada time lag (selang waktu) yang bermacam-macam. Jadi suatu model
Autoregressive akan menyatakan suatu ramalan sebagai fungsi nilai-nilai sebelumnya dari time series tertentu
(Makridakis, 1999).

Lo (2003) menyatakan bahwa pada model Autoregressive, X; dipengaruhi oleh p amatan yang lalu dan dapat
dituliskan sebagai:

Xi=0X 1+, X, ,+...+ 0, X, +&

p
X, = Z weXe i + &
i=1

atau dapat ditulis dengan:

dimana:

X; - nilai variabel pada waktu ke-t

Xe—1: X2 e, Xpep : nilai masa lalu dari time series pada waktu t-1, t-2, ... .t-p
w; : koefisien regresi, i: 1,2, 3, ..., p
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& > nilai error pada waktu ke-t
p : orde AR

Persamaan tersebut menyatakan model Autoregressive orde ke-p atau dapat dituliskan AR(p). Pada model
AR(p), &, merupakan sisaan, jika sisaan bebas dan berdistribusi normal dengan rata-rata nol dan ragam konstan (2),
maka model tersebut white noise. Asumsi dari model AR(p) adalah &; merupakan white noise (Lo, 2003).

Model Moving Average (MA)
Lo (2003) menyatakan bahwa salah satu model umum deret waktu yang lain adalah model Moving Average
ke-q atau MA(q), yang didefinisikan sebagai:

X, =¢—-0¢, —...—Hqgt_q
dimana:
X, > nilai variabel pada waktu ke-t
Et—1)Et—2s o 1 Et—gq : nilai-nilai dari error pada waktu t-1, t-2, ... .t-q
o; . koefisien regresi, i=1, 2,3, ...., q
& : nilai error pada waktu ke-t
q : orde MA

atau dapat ditulis dengan:

q
Xt =& —Z ngt_j
=1

dengan ¢, bersifat white noise.

Model Autoregressive Moving Average (ARMA)
Menurut Lo (2003), X, adalah proses Autoregressive Moving Average orde ke-p dan orde-q atau ARMA (p,
q) jika memenuhi:
Xe— w1 Xpqg — = wpXep = & — 0181 — - — 03Et—q)

atau dapat ditulis dengan:

14 q
Xt = Ztht_l _Zglgt_j +£t
i=1 =

dimana:

X, > nilai variabel pada waktu ke-t

oy . koefisien regresi ke-i, i=1,2,3, ..., p

p :orde AR

0; : parameter model MA ke-i,i=1,2,3,...,q
& > nilai error pada waktu ke-t

£ Et—1)Et—2, Et—q . error pada saatt, t-1, t-2, ..., t-q

dengan ¢, bersifat white noise.

Model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA)

Salah satu analisis data runtun waktu adalah ARIMA. Metode runtun waktu ARIMA yang terkenal adalah Box-
Jenkins. ARIMA sangat baik ketepatannya untuk peramalan jangka pendek, sedangkan untuk peramalan jangka
panjang ketepatan peramalannya kurang baik. Biasanya akan cenderung flat (mendatar atau konstan) untuk periode
yang cukup panjang (Ekananda, 2014).

Model ARIMA (p,d,q) terdefinisikan sebagai:

P q
i —-Yia=vo+ Z ai(Yeor = Yeoja) + Z Bier—i + e,
=1 i=1

Dalam praktek banyak ditemukan bahwa data ekonomi bersifat non-stasioner sehingga perlu dilakukan
modifikasi, dengan melakukan pembedaan (differencing), untuk menghasilkan data yang stasioner. Pembedaan
dilakukan dengan mengurangi nilai pada suatu periode dengan nilai pada periode sebelumnya. Pada umumnya, data
di dunia bisnis akan menjadi stasioner setelah dilakukan pembedaan pertama. Jika setelah dilakukan pembedaan
pertama ternyata data masih belum stasioner, perlu dilakukan pembedaan berikutnya. Data yang dipakai sebagai input
model ARIMA adalah data hasil transformasi yang sudah stasioner, bukan data asli. Beberapa kali proses differencing
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dilakukan dinotasikan dengan d. Misalnya data asli belum stasioner, lalu dilakukan pembedaan pertama dan
menghasilkan data yang stasioner. Dapat dikatakan bahwa series tersebut melalui proses differencing satu kali, d =
1. Namun jika ternyata deret waktu tersebut baru stasioner pada pembedaan kedua, maka d = 2, dan seterusnya.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah data nilai tukar rupiah terhadap dolar bulanan selama enam tahun terakhir.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak
lain, dan diolah kembali untuk kepentingan penelitian ini. (Sumber data diperoleh dari http://data.go.id/dataset/nilai-
tukar-uang-asing-terhadap-rupiah). Metodologi yang digunakan dalam membangun persamaan yang digunakan untuk
memprediksi kurs mata uang rupiah terhadap dollar adalah metode Box dan Jenkins yang menggunakan pendekatan
interative, dengan menentukan model yang cocok yaitu:
a. ldentifikasi — menentukan orde dan model termasuk uji stasioner data
b. Estimasi —estimasi parameter AR dan MA yang ada pada model
C. Peramalan—-menggunakan model persamaan untuk memprediksi nilai mendatang.
d. Menggunakan alat bantu pengolahan data eviews?.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah pertama yang dilakukan adalah menampilkan plot data dari data kurs rupiah terhadap dollar untuk
melihat apakah data sudah stasioner dalam mean maupun variansi. Jika data belum stasioner dalam mean, maka perlu
dilakukan proses differencing dan jika data belum stasioner dalam variansi maka perlu dilakukan transformasi pada

data tersebut.
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Gambar 1. Data Asli Kurs Rupiah Terhadap Dollar Amerika
Dari plot data di atas terlihat bahwa pola data cenderung naik, hal tersebut mengidentifikasikan bahwa data
tersebut tidak stasioner dalam mean dan variansi. Untuk memastikan hal tersebut apat digunakan uji Augmented
Dickey-Fuller (ADF) untuk melihat kestasioneran data.

Tabel 1. Pengujian Stasioneritas Kurs Rupiah Terhadap Dollar

t Statistic Probabilitas Mac Kinnon Critical Value Ket
ADF Test 1% 5% 10%
—0,519676 0,8805 —3,522887 —2,901779 —2,588280 | Tidak Stasioner

Uji Augmented Dickey Fuller
- Hipotesis

H,: Kurs Rupiah tidak stasioner

H,: Kurs rupiah stasioner
- Tingkat signifikan

Dengan tingkat signifikan 5% diperoleh nilai kritis t;dengan jumlah data 74 adalah —2,901779.
- Statistik uji

6*

s(2°)

t; =
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Dari tabel 1 diperoleh statistic uji ADF adalah t; = —0,519676. Kriteria uji tolak H, jika t; < nilai kritis
t1, karena t; = —0,519676 > nilai kritis t; = —2,901779, maka H, diterima dan menyatakan bahwa data
kurs nilai rupiah terhadap dollar tidak stasioner.

Berdasarkan uji tersebut dapat disimpulkan bahwa data kurs rupiah terhadap dollar tidak stasioner pada mean

dan variansi. Sehingga perlu dilakukan differensing agar data menjadi stasioner.
Differenced NEW
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Gambar 2. Grafik Kurs Rupiah terhadap dollar hasil transformasi log dan differencing

Proses differencing yaitu data yang asli (Y;) diganti dengan perbedaan pertama data asli tersebut atau dapat
dirumuskan sebagai berikut:
d) =Y, -Y,
Pada gambar di atas telah dilakukan proses differencing sebesar 1. Dari grafik sequence di atas terlihat bahwa grafik
tidak menunjukkan trend dan bergerak di sekitar rata-rata. Selanjutnya akan dilakukan uji Augmented Dickey-Fuller
(ADF) setelah differencing dan transformasi.
Tabel 2. Pengujian Stasioneritas Kurs Rupiah Terhadap Dollar

t Statistic Probabilitas Mac Kinnon Critical Value Ket
ADF Test 1% 5% 10%
—8,937882 0,0000 —3,524233 —2,902358 —2,588587 | Stasioner

Uji Augmented Dickey Fuller
- Hipotesis

H,: Kurs Rupiah tidak stasioner

H,: Kurs rupiah stasioner
- Tingkat signifikan

Dengan tingkat signifikan 5% diperoleh nilai kritis t;dengan jumlah data 74 adalah —2,902358.
- Statistik uji

tr = £

! s(@*)
Dari tabel 1 diperoleh statistic uji ADF adalah t; = —8,937882
Kriteria uji tolak H, jika t; < nilai kritis t7, karena t; = —8,937882 < nilai kritis t; = —2,902358 maka
H, ditolak dan menyatakan bahwa data kurs nilai rupiah terhadap dollar tidak stasioner.

Identifikasi model ARIMA

Apabila data sudah stasioner maka asumsi metode ARIMA telah terpenuhi. Langkah selanjutnya adalah
membuat plot ACF (autocorrelation function) dan PACF (partial autocorrelation function) untuk mengindentifkasi
model ARIMA yang cocok untuk digunakan.
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Gambar 3. ACF dan PACF Kurs Rupiah terhadap Dollar differencing 1

Dari correlogram ACF dan PACF pada Gambar diatas hasil dari differencing terlihat bahwa ACF tidak
signifikan pada time lag ke-7 dan 13 sehingga diduga data dibangkitkan oleh MA(7) dan MA (13). Dari plot PACF
dapat dilihat bahwa nilai autokorelasi parsial tidak signifikan pada time lag ke-7 dan 13 sehingga didapat model awal
ARIMA (7,1,7) dan (13,1,13). Walaupun tidak menutup kemungkinan terdapat model ARIMA lain yang terbentuk.
Didapatkan model-model ARIMA yang mungkin adalah sebagai berimut:

a. Modell: ARIMA(7,1,7)
b. Model 2: ARIMA (13, 1, 13)
C. Model 3: ARIMA (0,1, 7)

d. Model 4: ARIMA (0, 1, 13)

Setelah didapatkan model-model ARIMA yang mungkin, dapat dilakukan pemilihan model terbaik, dilihat
dari signifikansi nilai probabilitasnya atau melihat nilai Akaike Info Criterion (AIC) atau Schwarcz Criterion (SC)
yang dihitung dengan menggunakan bantuan eviews7dengan melihat nilai terkecil.

Tabel 3. Hasil Perbandingan Parameter Model ARIMA

Parameter | ARIMA(7,1,7) ARIMA (13,1,13) ARIMA (0,1,7) ARIMA (0,1,13)
AIC —4,566077 —4,816310 —4,578454 —4,573189
sC —4,466547 —4,711593 —4,547077 —4,541813

Dari semua dugaan model, model yang dapat digunakan adalah ARIMA (13,1,13) karena memiliki nilai

Akaike Info Criterion (AIC) atau Schwarcz Criterion (SC) terkecil dibanding model-model arima yang lain.
Selanjutnya hasil diagnostic check dapat dilihat pada gambar di bawah ini
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Series: Residusls
7 Sample 15 74
Observations 80

54 _ _ hMean 0.0022320
Median 0.005403
i+ — Mazximum 0.043224

Minimum  -D.050575
5td. Dev. 0.020785
a Skewness  -0.425248
Kurtasis 2574242

14
|_| |_| Jargue-Bera 2287280
a

LI — T T Probability 0.321880
004 - ik} ki 004

Gambar 4. Hasil Diagnostic Check
Diagnostic Check
Hipotesis
H,: data residual berdistribusi normal

H,: data residual tidak berdistribusi normal

Dari gambar 4 diperoleh statistic bahwa nilai probabilitas > alpha yaitu 0,3218 > 0,05 maka H, diterima artinya data
residual berdistribusi normal. Selanjutnya untuk melihat adanya gejala autokorelasi terhadap data residual digunakan
plot data cerrelogram of residual dengan bantuan eviews7 sebagai berikut:

Correlogram of Residuals

Date: 072917 Time: 09:19

Sample: 1574

Included observations: 60

(-statistic probabilities adjusted for 2 ARMA termis)

Autocorrelation Partial Correlation AC PAC  Q-Stat  Prob

O O 1 -0.098 -0.098 0.6006

2 -0.001 -0.011 0.6007

3 0.010 0.009 06068 0436
4 0131 0134 17478 0417
5 -0.091 -0.067 23077 051
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! -0.186 -0.206 4.8385 0.436
! 0.032 -0.022 49131 0558
! 9 0.041 0.068 5.0347 0.656
! 10 -0.149 -0128 6.6833 0.571
! 11 -0.087 -0.081 7.2601 0.610
! 12 0.081 0002 7.5457 0673
! 13 -0.162 -0.201 9.6244 0564
! 14 -0.052 -0.089 9.8434 0630
1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

=0 =0

1=

15 0.071 0066 10263 0672
16 -0.028 -0.036 10332 0738
17 -0.095 -0.141 11.109 0.745
18 -0.007 -0.099 11114 0.802
19 0.021 -0.025 11153 0.349
20 0181 0131 14212 0715
21 0116 0158 15493 0.691
22 -0.071 -0.016 15981 0718
23 0.051 -0.062 16.245 0756
24 0152 0010 18.643 0667
25 -0.006 0036 13.647 0722
26 -0.086 -0.022 19457 0727
27 -0.125 -0150 21.221 0.680
28 0036 0002 21372 0723

,_|
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Gambar 5. Hasil Uji Asumsi Autokorelasi
Berdasarkan gambar terlihat pada niali probabilitas, semua nilai telah signifikan, oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi terhadap data residual. Selanjutnya akan dilihat pula adanya
gejala heteroskedasitas terhadap data residual melalui uji asumsi heteroskedasitas yang dibantu dengan perhitungan
eviews? sebagai berikut:
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Correlogram of Residuals Squared

Date: 072917 Time: 09:20

Sample: 1574

Included observations: 60

Q-statistic probabilities adjusted for 2 ARMA term(s)

Autocorrelation Partial Correlation AC PAC (Q-3tat Prob

1 0135 0135 1.1554
2 -0.018 -0.037 1.1759
3 -0.047 -0.041 1.3228 0.250
4 -0.025 -0.014 1.3652 0505
5 -0.058 -0.056 1.5948 0.661
6 -0.100 -0.090 22893 0.683
7 -0.100 -0.081 29881 0.702
8 0131 -0123 42215 0.647
9 -0.204 -0.200 7.2444 0404
10 -0.089 -0.078 7.8275 0.450
11 -0.065 -0.107 8.1509 0.519
12 -0.022 -0.077 81872 0.611
= 13 0253 0217 13270 0.276
! 14 -0.028 -0.167 13.335 0.345
! 15 0.007 -0.032 13.339 0422
! 16 0.019 -0.036 13.369 0.498
! 17 -0.026 -0139 13.426 0.569
! 18 -0.038 -0.103 13.552 0.632
! 19 0.035 0.010 13.660 0.691
! 20 0164 0124 16156 0.582
O 21 -0.088 -0.124 16.481 0.625
|
|
|
|
|
|
|
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22 0100 -0.024 17.453 0.623
23 0124 0143 19.002 0.585
24 -0.011 -0.096 19.013 0.644
25 0.021 0.047 19.061 0.698
26 0.041 -0.036 19.245 0.739
27 0.038 0.071 19405 0777
28 0010 0.0217 19417 0.818
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Gambar 6. Hasil Uji Asumsi Heteroskedasitas
Berdasarkan gambar terlihat bahwa semua nilai probabilitas telah signifikan, oleh karenanya dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedasitas terhadap data residual. Oleh karenanya model ARIMA
(13,1,13) dipenuhi. Dengan bantuan eviews7 dapat ditemukan peramalan kurs rupiah terhadap dollar dalam kurun
waktu satu periode pada gambar di bawah ini

Forecast: LNMEWF

Actual: LWMMNEW

Forecast sample: 175

Adjusted sample: 1575

Included observations: 60

Root Mean Squared Error 0.020711

Mean Absolute Error 0.017119

Mean Abs. Percent Error - 0.183058|

Theil Inequality Coefficient 0.001107
Bias Proportion 0.011489
Wariance Proportion 0.000182
Covariance Proportion 0.988329

Gambar 7. Hasil Peramalan Kurs Rupiah terhadap Dolar
Gambar di atas merupakan hasil peramalan data kurs Rupiah terhadap Dolar satu periode ke depan, pada gambar
di atas dapat dilihat informasi MSE dan MAE yang masih berupa bentuk In yaitu 0.017 dan 0.0207. Hasil peramalan
satu periode ke depan untuk kurs rupiah terhadap dollar adalah 13655,49.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan penulis terkait peramalan dengan pendekatan ARIMA dalam
program eviews?, dapat disimpulkan model ARIMA terbaik yaitu (13,1,13). Hasil peramalan satu periode ke depan
untuk kurs rupiah terhadap dollar adalah 13.655,49. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan program
eviews?7, untuk penelitian lanjutan dimungkinkan untuk meramalkan kurs rupiah terhadap dollar di tahun-tahun
berikutnya dengan menggunakan alat bantu pemrograman yang lainnya.
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